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Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam telah menjalankan Otonomi Khusus di mana otonomi yang
diberlakukan berada pada tingkat provinsi, sehingga pengaturan kebijakan dan penyusunan program
kesehatan dilakukan oleh Dinas Kesehatan Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam. Selain itu dengan belum
kondusifnya daerah, mengakibatkan banyaknya program-program kesehatan yang akan diterapkan baik oleh
pemerintah pusat maupun bantuan dari luar negeri yang menuntut kinerjayang tinggi dari pegawai Dinas

K esehatan dalam mengaplikasinya di lapangan. Untuk itu dirasa perlu dilakukannya suatu studi yang dapat
memberikan gambaran tentang kinerja pegawai non struktural dan faktor-faktor aparaja yang berhubungan.

Rancangan penelitian yang digunakan adalah cross sectional dengan jumlah sampel 166 orang. Variabel
yang diteliti adalah faktor internal pegawai yang meliputi umur, jenis kelamin, status perkawinan dan
tingkat pendidikan, Faktor eksternal pegawai yang mencakup pendapatan, lingkungan kerja, penghargaan,
peningkatan karir, kebijaksanaan pimpinan, komunikas dan fasilitas. Analisis data dilakukan secara
univariat dan bivariat dengan mengunakan uji chi - square pada dergjat kepercayaan 95 %. Di dalam
menentukan variabel yang paling dominan berhubungan dengan kinerja dilakukan dengan uji regresi logistik
ganda.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja pegawai Dinas K esehatan Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam
59,6 % berada pada kategori kurang. Berdasarkan analisis bivariat dengan mengunakan uji chi square
diketahui bahwa faktor internal tidak ada hubungau secara statistik dengan kinerja pada dergjat kepercayaan
95 %, sedangkan untuk faktor eksternal yang berhubungan secara statistik pada derajat kepercayaan 95 %
dengan kinerja adalah variabel lingkungan kerja dan variabel kebijaksanaan pimpinan.

Dengan mengontrol variabel kebijaksanaan pimpinan, pegawai yang memiliki lingkungan kerja kurang
mempunyai risiko 2,265 kali untuk mengalami kinerja dengan kategori kurang, bila dibandingkan dengan
pegawai yang memiliki lingkungan kerja baik, sedangkan pengaruh kategori kebijaksanaan pimpinan
terhadap kinerja dapat dijelaskan bahwa dengan mengontrol variabel lingkungan kerja pegawai yang
merasakan kebijaksanaan pimpinan kurang mempunyai risiko 4,323 kali untuk mengalami kinerja dengan
kategori kurang, bila dibandingkan dengan pegawai yang merasakan kebijaksanaan pimpinan baik. Adapun
faktor yang paling dominan dalam menentukan kinerja adalah variabel kebijaksanaan pimpinan.

Berdasarkan hasil penelitian disarankan agar pimpinan Dinas K esehatan Provinsi Nanggroe Aceh
Darussalarn sebaiknya memperhatikan faktor kebijaksanaan pimpinan dalam menetapkan para pegawai
yang akan menduduki jahatan, karena hal inilah yang paling berpengaruh dalam menentukan kinerja dan
melalui pertemuan berkaia pihak pimpinan perlu menekankan penciptaan lingkungan kerja dan melatih para


https://lib.ui.ac.id/detail?id=77556&lokasi=lokal

pejabat struktural untuk memahami pentingnya pengaruh kebijaksanaan pimpinan di dalam memacu kinerja
pegawai. Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan rancangan yang berbeda (kasus kontrol) dan melipuiti
variabel yang lebih lengkap serta mengunakan instrumen pengukuran kinerja yang lebih spesifik dan akurat,
sehingga dapat diketahui dengan pasti hubungan sebab akibat dan kinerja pegawai Dinas K esehatan Provins
Nanggroe Aceh Darussalam.

<hr><i>Nanggroe Aceh Darussalam Province, Special Autonomy has been the subject of the provincial
affairs. Policy making and program arrangement are held by the Provincial Health Office of Nanggroe Aceh
Darussalam. Besides, due to unconduciveness of the region, many health programs that will be implemented
either from the central government or foreign aids demand satisfactory performance in work implementation
from non-structural staffs of Provincial Health Office of Nanggroe Aceh Darussalam in the field. The result
of this study is expected to provide a description of non-structural staffs performance and factors related to
it in the Provincial Health Office of Nanggroe Aceh Darussalam.

The study applied a cross sectional design with 166 samples. Variables observed were internal factors which
involved age, sex, marriage status, and education level and external factors which covered work
environment, affection, carrier development, leader's policy, communication and facilities, Datawere
anayzed univariately and bivariately by using chi-square test with the level of confidence 95 %. Multiple
logistic regression test was used to determine the most significant variable related to the staffs performance.

The result of the study showed that 59.6 % of the staffs' performance was unsatisfactory. Based on bivariat
analysis, it was known that al internal factors were not related statistically to the staffs performance in the
level of confidence 95 %. On the other hand, external factors which were statistically related to the staffs
performance in the same level of confidence were work environment variable and leaders' policy.

By controlling leader's policy variable, staffs with unsatisfactory work environment had risk 2.265 times of
unsatisfactory performance, if compared with staffs with satisfactory work environment. On the other hand,
the influence of leader's policy category to the staffs performance could be explained by controlling work
environment variable, staffsthat felt their leader's policy was unsatisfactory had risk 4.323 times of having
unsatisfactory performance, if compared with staffs that felt their leader's policy was satisfactory. The most
significant factor related to staffs performance was leader's policy.

Based on result of the study, it is suggested to the Head Office of Provincial Health Authority of Nanggroe
Aceh Darussalam to consider leader's policy factor in deciding any staffs that will post any function, to
emphasize a creation of work environment through periodically meeting, to train structural officials on the
importance of leader's policy influence in pushing staffs performance. The necessary to conduct another
further study with different design (case control), which covers more complete variables and uses more
specific and accurate performance estimation, in order to know exactly "cause-effect” relation of staffs
performance of Provincial Health Office of Nanggroe Aceh Darussalam.</i>



